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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
= Ta T Te
(S
& Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
€
Ha h ha (dengan titik di
€ bawah)
Kha Kh ka dan ha
€
Dal D De
>
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R er
2
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o Zai Z zet
)
] Sin S es
o
. Syin Sy es dan ye
J*
Sad $ es (dengan titik di bawah)
o*
. Dad d de (dengan titik di
il bawah)
i Ta t te (dengan titik di bawah)
3 Za z zet (dengan titik di
bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
C
: Gain G ge
C
. Fa F ef
—
& Qaf Q ki
.’_! Kaf K ka
J Lam L el
Mim M em
r
3 Nun N en
Wau w we
2
& Ha H ha
: Hamzah ‘ apostrof
< Ya E ye
B. Vokal




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdin dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
x Fathah A a
_ Kasrah I 1
) Dammah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L Fathah dan ya Al adanu
O Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X Kkataba
- M faala
- & suila
- X kaifa
- J,.v- haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transhiterasinya berupa huruf dan tanda sebagai benkut:

Tabel 0.4: Tabel Transhterast Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin




‘e Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
i Kasrah dan ya I i dan garis di atas
TS
') Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J6  qala
- 4 rama

- B qla
= J}:v yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang .
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- JuJaSH i 55 raudah al-atfal/raudahtul atfal

2ol 2oe LY = -
- ol Zasdl al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

(%

. gl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J5  nazzala

. ‘},’Ji al-birr
F. Kata Sandang

X1




Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
Jl, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- N arrajulu
- ;‘iﬂl al-qalamu
- ‘_’}...;.:.J\ asy-syamsu
- 5 aljaal

G. Hamza
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
. 126 ta’khuzu

- Ix> syal'un
-t an-nau’u

inna

Cew

w—

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- SHEN AR s A ) g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Xil



Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
oLk BEE o Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- S g 4 Asd Alhamdu Iillahi rabbi al-"alamin
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- e f)‘ Ar-rahmanir rahTm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
- J3as A Allazhu gaftirun rahim
- A j}fﬁi P Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jarrﬁ‘ an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman'
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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ABSTRAKk

Tesis ini berjudul “Interpretasi Kontekstual Al-Qur'an (Q.S an-Nisa.
4:11) Oleh Komunitas Patriarkat Mandailing dalam Pembagian Warisan
Samo Ghato”, yang ditulis oleh Mayasari, Nim:2420080061 Prodi Ilmu Al-Qur'an
dan Tafsir Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang 2025, terdiri dari 120 halaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi praktik pembagiann warisan oleh komunitas
patriarkat mandailing yang berbeda dengan makna lahiriah al-Qur’an (Q.S.4:11)
bagi mereka harta dibagi sama rata (samo ghato), sedangkan lahiriahnya laki-laki
mendapatkan dua bagian dan perempuan satu bagian. Artikel ini bertujuan untuk
mengetahui pemahaman Komunitas patriarkat terhadap pembagian warisan yang
dilihat dari praktiknya,serta melihat menganalisis faktor yang memengaruhi
pembagian tersebut, dan mengontruksi implikasi yang ada pada Q.S . 4:11
terhadap warisan samo ghato. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis
kualitatif dengan metode analisis konteks (context analysis) melalui observasi,
wawancars, dan dokumontast. Toori yang digunekan islek kentokstuat dart Fazlar
Rahman yang dianggap paling relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman komunitas patriarkat Mandailing terhadap pembagian warisan samo
ghato adalah pembagian yang diberikan oleh pewaris kepada ahli waris dengan
samo ghato setelah meninggal dunia, Faktor yang memengaruhi pembagian
warisan samo ghato yaitn dipengaruhi fakfor budava (warisan Minang Ghanto,
pemerintahan raja perempuan, dan adat sumando) serta faktor sosial dan faktor
ekonomi (kewajiban merawat dan menafkahi orang tua dan saudaranya). Serta
implikasi Q.S.4:11 terhadap pembagian warisan oleh komunitas patriarkat
mandailing yaitu pengakuan laki-laki sebagai penerima waris, pandangan
matriarkat terhadap patriarkat dalam pembagian warisan, bentuk toleransi,
menghindari perselisihan, manfaat warisan setelah harta dibagi serta sikap ulama
dan adat terhadap keputusan pembagian warisan samo ghato.

Kata kunci: Interpretasi Kontekstual, Q.S an-Nisa:11, Patriarkat, Warisan Samo Ghato.
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ABSTRACT

This thesis is entitled “Contextual Interpretation of the Qur’an (Q.S. an-
Nisa 4:11) by the Mandailing Patriarchal Community in the Distribution of
Samo Ghato Inheritance,” written by Mayasari (Student ID: 2420080061),
Department of Qur’anic Studies and Tafsir, Postgraduate Program, UIN Imam
Bonjol Padang, 2025, consisting of 120 pages.

This research is motivated by the practice of inheritance distribution among
the Mandailing patriarchal community, which differs from the literal meaning of
the Qur’an (Q.S. an-Nisa 4:11). In this community, inheritance is distributed
equally (samo ghato), whereas the literal interpretation of the verse stipulates that
males receive two shares and females receive one share. The aim of this study is to
examine the patriarchal community’s understanding of inheritance distribution as
reflected in their practices, to analyze the factors influencing such distribution, and
to construct the implications of Q.S. an-Nisa 4:11 for the samo ghato inheritance
system. This research employs a qualitative analytical approach using context
analysis, conducted through observation, interviews, and documentation. The
theoretical framework applied is Fazlur Rahman’s contextual approach, which is
considered the most relevant for this study. The findings indicate that the
Mandailing patriarchal community understands samo ghato inheritance as an equal
distribution of inheritance from the deceased to the heirs after death. The factors
influencing the practice of samo ghato inheritance include cultural factors (such as
the Minangkabau ghanto inheritance tradition, the historical governance of female
rulers, and the sumando adat system), as well as social and economic factors,
particularly obligations to care for and financially support parents and siblings.
Furthermore, the implications of Q.S. an-Nisa 4:11 for inheritance distribution
within the Mandailing patriarchal community include the recognition of males as
heirs, perspectives on the relationship between matriarchal and patriarchal values
in inheritance practices, forms of tolerance, efforts to avoid disputes, the practical
benefits of inheritance after distribution, and the attitudes of religious scholars and
adat leaders toward decisions regarding samo ghato inheritance distribution.

Keywords: Contextual Interpretation, Q.S. an-Nisa 4:11, Patriarchy, Samo Ghato
Inheritance.
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